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ABSTRAK 

Putri Riskya Pratiwi, 170104020134. “Bacaan Al-Qur’an oleh Kalangan Lansia 

 di Ma’had Nurul Ikhlas Komplek Gardu Mekar Kelurahan Sungai Lulut 

Banjarmasin” Pembimbing: (I) Bashori, M. Ag (II) Najib Isyadi, S. Th. I,  

M. Hum 
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Bacaan Al-Qur’an Pra Lansia dan Lansia merupakan bacaan Al-

Qur’an yang dibaca oleh kalangan pra lansia dan lansia yang diukur 

berdasarkan standarisasi ilmu Tajwid, sedangkan lansia merupakan 

golongan manusia yang dimulai dari usia 45 tahun - 60 tahun ke atas. 

Kalangan lansia dengan segala kemampuan yang telah menurun, tetap 

memiliki semangat membaca dan mempelajari Al-Qur’an yang sangat 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

bacaan Al-Qur’an kalangan pra lansia dan lansia yang dikhususkan pada 

lansia berusia 55 tahun – 60 tahun ke atas di Ma’had Nurul Ikhlas Komplek 

Gardu Mekar Kelurahan Sungai Lulut Banjarmasin.  

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah mengenai kelancaran, 

kefasihan, dan aspek yang mempengaruhi terhadap bacaan Al-Qur’an oleh 

kalangan lansia. Dalam menentukan kelancaran dan kefasihan peneliti 

mengemukakan teori ilmu Tajwîd, khususnya pada makhrâj al-hurûf dan 

shifât al-hurûf. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini jika 

dilihat menurut metodenya adalah observasional. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dalam pembahasan tertentu, khususnya terhadap bagian 

perhitungan nilai peserta. Menurut objek dan subjeknya penelitian adalah 

penelitian lapangan (Field researsch).  

Berdasarkan hasil tes bacaan Al-Qur’an dapat diketahui bahwa dari 

hasil penghitungan kelancaran dan kefasihan (Shifât al-Hurûf dan Makhârij 

al-Hurûf), maka ditentukan hasil rata-rata akhir seluruh peserta lansia 




